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Setiap individu pasti pernah melakukan perasaan schadenfreude dalam hidupnya, banyak faktor 
– faktor dalam kehidupan yang dapat mempengaruhi munculnya perasaan tersebut salah 
satunya merupakan self-esteem. Self-esteem merupakan aspek dalam psikologis manusia, 
bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri rendah atau tinggi. Remaja yang dalam masa 
perkembangan memiliki regulasi emosi yang belum matang, sehingga penilaian terhadap 
dirinnya pun masih harus banyak mendapatkan bimbingan oleh lingkungan sekitar. Maraknya  
perasaan schadenfreude pada remaja diduga ada kaitannya dengan self-esteem yang 
dimilikinya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh self-esteem terhadap 
schadenfreude pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-experimental, 
menggunakan teknik accidental sampling, dengan syarat responden berusia 12-18 tahun. Data 
dikumpulkan menggunakan google form, data diperoleh dari 105 responden menggunaka n 
instrumen self-esteem dan instrumen schadenfreude. Analisa data menggunakan uji regresi 
linear sederhana dengan hasil hipotesis diterima (R=0.334; F (1,103) = 51.564; p < .005), bahwa 
adanya pengaruh positif dari self-esteem pada remaja terhadap perasaan schadenfreude. 
Kata Kunci: Schadenfreude, Self-Esteem, Remaja. 
Every people must have schadenfreude behavior in their life, many factors in life that can affect the 
emergence of these behaviors, one of which is self-esteem. Self-esteem is an aspect of human 
psychology, how a person judges themselves low or high. Especially adolescents who are in the period 
of development towards adulthood have immature emotional regulation, so that their assessment of 
themselves still needs a lot of guidance from their environments. The prevalence of schadenfreude 
behavior in adolescents is thought to have something to do with their self-esteem. This study was 
conducted to determine the effect of self-esteem on schadenfreude in teenager. This research is a non- 
experimental quantitative research, using accidental sampling technique, with terms the respondents 
aged 12-18 years. Data collection using google form, and obtained from 105 respondents using self- 
esteem instrument and Schadenfreude instrument. Data analysis using a simple linear regression test 
with the results of the accepted hypothesis (R = 0.334; F (1.103) = 51.564; p < .005), that there is a 
positive influence of self-esteem in teenager on schadenfreude behavior. 
Keyword : Schadenfreude, Self Esteem, Teenager. 
Masa perkembangan remaja adalah suatu periode transisi yang akan dialami semua orang 
setelah masa kanak – kanak sebelum ia memasuki masa dewasa awal. Pada masa ini seseorang 
akan menghadapi perubahan yang dramatis, akan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, 
serta mendapatkan tugas perkembangan yang baru. G. Stanley Hall menyatakan bahwa masa  
remaja merupakan masa bergejolak yang diwarnai konflik dan perubahan suasana hati (mood). 
Meskipun demikian pada masa ini seorang remaja tetap merasa bahagia, bisa menikmati hidup, 
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memandang dirinya mampu melatih kendali diri, mengekspresikan keyakinan sehubungan 
dengan seksualitasnya dan merasa mampu mengatasi tekanan hidup (Santrock, 2012). 
Seseorang pada masa perkembangan remaja masih memiliki regulasi emosi yang belum stabil, 
dari hal ini banyak kasus dimana penyimpangan – penyimpangan yang terjadi di masa remaja. 
Maka dari itu seorang anak pada masa ini harus diberikannya pengawasan yang tepat agar bisa 
meminimalisir penyimpangan yang terjadi. Salah satu penyimpangan yang terjadi adalah 
schadenfreude, dimana remaja memiliki rasa senang atau kepuasan ketika melihat orang lain 
atau temannya mengalami kondisi yang tidak menguntungkan atau tertimpa kesialan (Van Dijk 
et al., 2011). Seperti melihat temannya terjatuh di depan kelas ia menertawakan temannya 
perasaan ini sering terjadi pada remaja, dikarenakan pada masa remaja seseorang cenderung 
memiliki regulasi emosi yang belum matang. 
Penelitian selama tiga dekade terakhir menunjukkan sifat schadenfreude berasal dari segi 
kepedulian manusia terhadap keadilan sosial, evaluasi diri, dan identitasnya di depan umum.  
Penelitian ini menggunakan model dengan menyatakan bahwa schadenfreude terdiri dari tiga 
aspek yang dapat dipisahkan tetapi saling terkait (agresi, persaingan, dan keadilan), dimana  
ketiga hal tersebut merupakan upaya dari mempertahankan harga diri pada saat terancam, yang 
menunjukan bahwa dehumanisasi memainkan peran sentral dalam memunculka n 
schadenfreude dan mengintegrasikan berbagai aspeknya (Wang et al., 2019). 
Orang yang menertawakan kesialan orang lain mungkin menganggap ada sesuatu dalam 
kejadian tersebut yang menguntungkan bagi dirinya sendiri. Mungkin juga mereka merasa lebih 
baik atau lebih beruntung daripada yang tertimpa kemalangan (Van Dijk et al., 2008). Banyak 
pemicu seseorang dapat mengalami schadenfreude, dari beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menyatakan bahwa rasa iri yang paling sering menjadi 
penyebab timbulnya schadenfreude pada seseorang (Van Dijk et al., 2006). Karena rasa iri 
berkaitan dengan sesuatu hal yang dimiliki oleh orang lain tap tidak dapat dimilikinya, sehingga 
saat orang tersebut mengalami kondisi yang tidak menguntungkan akan menimbulkan perasaan 
senang untuk menutupi rasa ketidakberdayaannya akan hal yang dimiliki orang lain. 
Fenomena yang sering terjadi dimana seorang selebgram yang terkenal di instagram bagi 
banyak orang ia tidak pantas mendapatkan popularitas tersebut karena memiliki penampila n 
yang tidak menarik dan hanya membuat konten yang kurang berkualitas. Dari hal ini 
kebanyakan orang ini merasakan iri pada pencapaian selebgram tersebut. Jadi mereka beramai- 
ramai melakukan cyberbullying untuk menjatuhkannya. Dari hal ini kesenangan mereka didapat 
dengan melihat selebgram tersebut yang sedang dalam kondisi yang tidak menguntungkan. 
Perasaan schadenfreude muncul pada seorang yang memiliki penilaian diri yang rendah 
terhadap dirinya sendiri. Hal ini berkaitan metika harga diri yang rendah akan menimbulka n 
perasaan rendah diri sehingga menimbulkan kecenderungan untuk mencari hal lain untuk 
menaikan harga dirinya sendri. Sehingga kesialan yang diterima orang lain akan menjadi alasan 
untuk menaikan harga diri bahwa dia lebih baik dari orang lain. Hal ini didukung dari beberapa 
teori dari penelitian lain yang telah dilakukan. 
Selain rasa iri penelitian lain menunjukan penyebab dari schadenfreude adalah sikap kompetit if 
pada seseorang. Penelitian tersebut menunjukan bahwa ketika seseorang memiliki sikap 
kompetitif melihat lawannya mengalami kegagalan atau kemunduran.  Sebagai contoh kita 
merasa senang ketika melihat rekan kerja kita gagal dalam karirnya, sehingga dia gagal 
mendapatkan kenaikan jabatannya. Sebuah studi juga menunjukan bahwa orang dengan 
kekuasaan tinggi tidak terlalu peduli akan kemalangan atau kesialan yang terjadi pada 
karyawannya atau orang yang memiliki jabatan yang lebih rendah darinya, berbeda jika 
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kemalangan itu menimpa orang yang lebih berkuasa darinya atau setara dengannya (Gonzalez- 
Gadea et al., 2018). 
Namun ada pula penelitian yang bertentangan mengenai peran iri hati sebagai faktor penyebab 
schadenfreude, penelitian lain menunjukkan bahwa kecemburuan memprediksi schadenfreude. 
Hasil penelitian ini menengahi temuan yang berlawanan ini, dengan menunjukkan bahwa iri 
hati adalah prediktor schadenfreude ketika targetnya serupa dengan pengamat dalam hal 
gender. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemburuan memprediksi schadenfreude ketika orang 
dihadapkan pada ketidak beruntungan dari perbandingan sosial yang relevan lainnya (Van Dijk 
et al., 2006). 
Penelitian ini juga didukung oleh Wilco yang mana juga menguji hipotesisnya bahwa semakin 
banyak individu bertanggung jawab atas nasib mereka sampai menyalahkan dirinya sendiri 
ketika tidak sesuai harapan, semakin menimbulkan schadenfreude (yaitu kesenangan yang 
berasal dari kemalangan orang lain) dan lebih sedikit untuk bersimpati dengan kemalanga n 
orang lain (Van Dijk et al., 2008). 
Selain itu beberapa faktor yang menyebabkan schadenfreude dari rendahnya self-esteem 
seseorang juga dapat menyebabkan perasaan tersebut muncul (Van Dijk et al., 2011). Self- 
esteem adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan nilai personal individu, untuk 
dirinya sendiri. Dalam artian bagaimana seseorang mengapresiasi, menghargai, dan mencint a i 
dirinya sendiri. Hal ini berkaitan dengan bagaimana seseorang memandang dirinya positif atau 
negatif akan dirinya secara menyeluruh. Ketika seseorang memiliki penilaian yang negatif 
terhadap dirinya ia akan cenderung mencari pelarian untuk membuat dirinya merasa senang 
dengan cara menganggap kesialan yang diterima orang lain bukan lagi hal yang harus 
diprihatinkan melainkan hal yang menyenangkan untuknya. Ekspresi emosi schadenfreude 
dapat disebabkan oleh ancaman terhadap harga diri seseorang (Van Dick, Owerker, Smith, & 
Cikara, 2015) dan kesuksesan orang lain (Leach dan Spears, 2008). Diantara mereka, rasa 
rendah diri adalah yang paling kuat (Leach dan Spears, 2008), terutama jika objek tersebut 
berkorelasi dengan sumber harga diri (Watanabe, 2019). 
Harga diri (self-esteem) dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan 
kepribadian seseorang. Manakala seseorang tidak dapat menghargai dirinya sendiri, maka akan 
sulit baginya untuk dapat menghargai orang-orang di sekitarnya. Dengan demikian harga- diri (self-
esteem) merupakan salah satu elemen penting bagi pembentukan konsep diri seseorang dan 
akan berdampak luas pada sikap dan perasaannya (Sri Sayekti & Setiady, 2015). Harga diri 
dikatakan Coopersmith di dalam Handayani tahun 2015 sebagai evaluasi individu mengena i hal-
hal yang berkaitan dengan dirinya, yang mengekspresikan sikap setuju atau tidak setuju dan 
menunjukkan tingkat individu meyakini dirinya sendiri sebagai mampu, penting, berhasil, dan 
berharga. 
Mereka yang memiliki harga-diri (self-esteem) rendah diduga memiliki kecenderungan menjadi 
rentan terhadap depresi, penggunaan narkoba, dan dekat dengan kekerasan. Harga-diri (self- 
esteem) yang tinggi membantu meningkatkan inisiatif, resiliensi dan perasaan puas pada diri 
seseorang (Myers, 2005). Dengan demikian seseorang yang memiliki harga diri tinggi 
cenderung mencerminkan pribadi yang positif, yang akan memunculkan sikap baik ketika 
berinteraksi dengan orang lain. Selain itu seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi 
memiliki sikap bangkit kembali ketika ia mengalami kondisi yang menyulitkan. Namun tidak 
memungkinkan ada kalanya harga diri seseorang mengalami penurunan ketika mengala mi 
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kegagalan atau kekecewaan, yang mana hal ini dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 
berinteraksi dengan orang lain. 
Regulasi emosi pada usia remaja yang masih belum matang menimbulkan perasaan 
schandenfeude, sehingga usia remaja menjadi subjek yang tepat untuk melihat adakah pengaruh 
self-esteem dengan schadenfreude. Oleh karena itu pada penelitian kali ini, peneliti ingin 
melakukan pengujian pengaruh harga diri (self-esteem) pada masa perkembangan remaja 
terhadap perasaan schadenfreude untuk melihat adakah pengaruh dari harga diri (self-esteem) 
pada masa perkembangan remaja terhadap perasaan schadenfreude, dikarenakan meningka tnya 
perasaan schadenfreude terhadap remaja. Hal ini lah yang menjadi fokus peneliti untuk melihat 
seberapa jauh pengaruh harga diri seseorang pada masa remaja mempengaruhi sikap 
schadenfreude. Manfaat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana realita di 
masyarakat khususnya pada remaja mengenai penelitian diri mereka sendiri dan mengena i 
perasaan schadenfreude, sehingga dapat mengurangi perasaan schadenfreude pada remaja. 
 
Schadenfreude 
Emosi manusia merupakan hal yang sangat kompleks dan mudah untuk mengalami sebuah 
penyimpangan, dimana salah satunya adalah schadenfreude, dimana timbulnya rasa senang 
ketika melihat atau mengetahui orang lain tengah dilanda kesusahan. Perasaan senang melihat 
orang lain kesulitan atau mengalami kemalangan dikenal sebagai schadenfreude. Van Dijk dan 
Ouwerkerk menyebutkan bahwa, schadenfreude berasal dari kata majemuk yang berasal dari 
bahasa Jerman yakni ‘schaden’, yang berarti bahaya, dan ‘freude’ berarti kesenangan (Van Dijk 
dan Ouwerkerk, 2014). Heider mendefinisikan schadenfreude, sebagai kegembiraan yang 
dialami ketika individu melihat kemalangan orang lain. Spitzer berpendapat bahwa orang-orang 
yang berperasaan schadenfreude dapat dengan mudah ditemukan di mana-mana dan kritik yang 
mengecamnya juga berada di mana-mana, di antara orang-orang yang beradab (Van Dijk & 
Ouwerkerk, 2014). 
Banyak teori untuk menguji apa penyebab dari hal ini. Penelitian yang muncul menguji secara 
empiris pemicu schadenfreude yang banyak dilakukan, dimana schadenfreude disebabkan oleh 
berbagai hal, termasuk kepentingan diri (Leach, Spears, Branscombe, & Doosje, 2003), hal 
yang tengah disukai (Hareli & Weiner, 2002), dendam (Feather & Sherman,  2002), dan iri 
(Sundie, Ward, Beal, Chin, & Geiger-Oneto, 2009). Penelitian lain schadenfreude dimodula s i 
oleh berbagai faktor. Pertama, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kekuatan orang dalam 
identifikasi kelompok memprediksi schadenfreude. Berdasarkan Teori Identitas Sosial, 
penelitian ini menunjukkan bahwa kedengkian terhadap kelompok luar berfungs i untuk 
menunjukan identitas diri sendiri serta menonjolkan kelebihan dari diri sendiri. 
Penelitian-penelitian diatas menunjukan rasa iri merupakan komponen utama dalam 
schadenfreude. Selain rasa iri beberapa penelitian juga menunjukan penyebab dari 
Schadenfreude adalah sikap kompetitif pada seseorang. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 
ketika seseorang memiliki sikap kompetitif melihat lawannya mengalami kegagalan atau 
kemunduran. Sebagai contoh kita merasa senang ketika melihat rekan kerja kita gagal dalam 
karirnya sehingga dia gagal mendapatkan kenaikan jabatannya. Pada sebuah studi lain 
menunjukan bahwa orang dengan kekuasaan tinggi tidak terlalu peduli akan kemalangan atau 
kesialan yang terjadi pada karyawannya atau orang yang memiliki jabatan yang lebih rendah 




Leach & Spears telah menemukan bahwa schadenfreude terhadap pihak kedua (yaitu, tim pihak 
kedua telah mengalahkan dalam grup dan kemudian pihak kedua ini kalah dari tim lain) 
dijelaskan oleh evaluasi dalam grup yang positif. Para penulis ini juga menunjukkan bahwa  
schadenfreude terhadap pihak ketiga (yaitu tim yang tidak mengalahkan grup dalam tetapi kalah 
dari tim lain) lebih baik dijelaskan dengan stereotip negatif dari grup luar, menunjukka n 
schadenfreude yang lebih berbahaya. 
 
Lalu terdapat penelitian yang menjelaskan bahwa pengalaman sebenarnya dari permaina n 
(yaitu menonton saingan lama tersingkir dari turnamen internasional) dapat meningka tkan 
identifikasi dalam grup dan, sehingga schadenfreude pada pengamat permainan akan 
berkorelasi positif dengan tingkat dalam grup. Namun ada pula penelitian yang bertentangan 
mengenai peran iri hati sebagai faktor penyebab schadenfreude ini. Beberapa penelit ian 
menunjukkan bahwa kecemburuan memprediksi schadenfreude, sedangkan yang lain tidak. 
Hasil penelitian ini mendamaikan temuan yang berlawanan ini, dengan menunjukkan bahwa iri 
hati adalah prediktor schadenfreude ketika targetnya serupa dengan pengamat dalam hal 
gender. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemburuan memprediksi schadenfreude ketika orang 
dihadapkan pada ketidak beruntungan dari perbandingan sosial yang relevan lainnya (Van Dijk 
et al., 2006). 
 
Lalu pengalaman akan menjadi schadenfreude karena perasaannya sendiri oleh orang lain 
berdampak pada meningkatnya schadenfreude pada diri seseorang. Disini Kramer menelit i 
tentang dampak individu yang pernah mengalami schadenfreude oleh orang lain karena 
perasaannya, misal pernah mencuri laptop dan tertangkap basah, maka ia juga akan 
menganggap schadenfreude adalah hal yang layak, dimana tentunya akan meningkatkan tingkat 
schadenfreude itu sendiri. Satu dari keterbatasan utama menyangkut arah hubungan antara 
kelayakan yang dirasakan dan schadenfreude. Alih-alih dianggap pantas menyebabkan 
seseorang memperoleh kesenangan dari kemalangan orang lain, orang tersebut mungk in 
merasakan schadenfreude terlebih dahulu dan kemudian membenarkan perasaannya dengan 
menganggap kemalangan itu layak, sebuah kemungkinan yang konsisten dengan teori disonansi 
kognitif (Festinger & Carlsmith, 1959) yang meneliti belum mengecualikan (Feather, 2012). 
Batasan lain melibatkan asumsi bahwa korban kemalangan bertanggung jawab atas 
tindakannya yang mengarah pada hasil negatif. Namun demikian, schadenfreude sering terjadi 
ketika asumsi ini tidak dipenuhi atau diasumsikan (misalnya, Feather, 1989, Studi 1). 
 
Terlepas dari keterbatasan ini, teori kepatutan mempersepsikan tetap efektif dalam akuntansi 
untuk contoh schadenfreude yang mengikuti hasil negatif yang pantas seseorang dalam konteks 
yang menyiratkan penyebab pribadi. Dalam beberapa tahun terakhir, teori kelayakan yang 
dirasakan telah diperluas untuk mencakup teori yang menekankan kecemburuan, inferior itas 
ingroup (Feather, 2012), dan kemunafikan. Penelitian ini juga didukung oleh Wilco yang mana 
juga menguji hipotesisnya bahwa semakin banyak individu bertanggung jawab atas nasib 
mereka sendiri termasuk juga kesialannya (seperti menyalahkan dirinya sendiri), semakin 
menimbulkan schadenfreude (yaitu, kesenangan yang berasal dari kemalangan orang lain) dan 
lebih sedikit untuk bersimpati dengan kemalangan orang lain. 
 
Self-esteem 
Manusia merupakan makhluk sosial, dimana setiap harinya akan berinteraksi dengan manus ia - 
manusia lainnya. Dimana dalam interaksi yang baik tersebut dibutuhkan rasa saling 
menghargai. Perasaan menghargai antar manusia ini dapat dilihat dari bagaimana ia menghar gai 
dirinya sendiri. Sehingga self-esteem merupakan faktor penting yang berdampak pada sikap dan 
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perasaan manusia. Teori ini juga didukung oleh banyak penelitian dimana menghargai diri 
sendiri secara positif merupakan hal yang paling penting dalam mempengaruhi tingkah laku 
manusia (Sherman & Cohen, 2006). 
Rosenberg (1965) mendefinisikan self-esteem sebagai evaluasi yang dilakukan seseorang baik 
secara positif maupun negatif terhadap   suatu   objek   khusus   yaitu   diri   sendiri. 
Menurut Coopersmith (1967) self-esteem adalah evaluasi yang dibuat oleh individu dan 
biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri, hal ini mengekspres ikan 
suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukan tingkat dimana individu itu meyakini diri 
sendiri mampu, penting, berhasil dan berharga. 
Self-esteem adalah suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan dalam 
sikap positif dan negatif. Self-esteem berkaitan dengan bagaimana orang menilai tentang dirinya 
akan mempengaruhi perasaan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum self-esteem 
merupakan suatu komponen evaluatif dari konsep diri, representasi diri yang lebih luas 
sehingga mencangkup aspek kognitif dan behavior yang bersifat menilai dan afektif (Coetzee 
et al., 2006). 
Atwater mengemukakan, sebenarnya self-esteem adalah cara seseorang merasakan dirinya 
sendiri, dimana seseorang akan menilai tentang dirinya sehingga mempengaruhi perasaan 
dalam kehidupannya sehari-hari. Seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi, lebih 
menghargai dirinya atau melihat dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat mengena l i 
kesalahan-kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai- nilai yang ada pada dirinya. 
Menurut Brandent (2005) Self-esteem adalah pengalaman bahkan kita cocok dengan kehidupan 
ini dan dengan persyaratan dari kehidupan 9 lebih spesifik lagi. Self-esteem adalah pertama, 
keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan hidup ini. Kedua,  
keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaan berharga, layak, memungkinkan untuk 
menegaskan kebutuhan dan keinginan kita serta menikmati buah dari hasil kerja keras kita 
(Nathaniel Branden, 2005). 
Berdasarkan beberapa definisi para tokoh di atas, maka disimpulkan bahwa self-esteem adalah 
suatu penilaian subyektif yang dibuat individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya yang 
tercermin dalam sikap positif atau negatif. 
Menurut Rosenberg, ada 2 aspek dalam self-esteem diantaranya seperti: 
a. Self Competence, aspek ini merupakan penilaian terhadap diri sendiri yang menganggap 
dirinya mampu, memiliki potensi, efektif dan dapat dikontrol serta diandalkan. Self 
competence merupakan hasil dari keberhasilan memanipulasi lingkungan fisik maupun 
sosial yang berhubungan dengan realisasi pencapaian tujuan. Seorang individu yang 
memiliki self competence yang positif akan cenderung merasa memiliki kemampuan yang 
baik dan merasa puas dengan kemampuan diri sendiri. 
b. Self Liking, aspek ini merupakan perasaan berharga individu akan dirinya sendiri dalam 
lingkungan sosial, apakah dirinya merupakan seorang yang baik atau seorang yang buruk.  
Hal ini mengacu pada penilaian sosial individu dalam menetapkan dirinya sendiri, terlepas 
dari bagaimana individu tersebut berpikir mengenai orang lain melihat dirinya. 
 
Pengaruh Self-esteem terhadap Schadenfreude pada Remaja 
Self-esteem adalah evaluasi individu terhadap diri sendiri yang dapat bersifat positif maupun 
negatif berdasarkan masa lalunya. self-esteem disebut juga taraf atau tingkatan seseorang dalam 




- Regulasi emosi belum matang. 
- Memerlukan pengawasan orang tua untuk memamhi proses 
menuju dewasa. 
- Mengalami bannyak perubahan baik secara fisik dan psikis. 
- Proses mencarian jati diri. 
penilaian yang rendah dapat menyebabkan perasaan schadenfreude. Dimana ia akan merasa 
senang ketika melihat orang lain dalam kondisi yang tidak menguntungkan atau mengala mi 
kesialan. 
Sejalan dengan itu salah satu penyebab timbulnya schadenfreude merupakan rendahnya self- 
esteem pada seseorang. Hal ini disebabkan ketika seseorang memiliki harga diri yang baik ia  
akan merasa bahwa dirinya tidak lagi memerlukan hal lain untuk menaikan harga dirinya. 
Sehingga ketika melihat orang lain menderita justru rasa empati dari orang tersebut meningk at. 
Tidak seperti orang yang memiliki self-esteem yang rendah ancaman diri dan rendah diri mudah 












Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan hipotesis “terdapat pengaruh antara  self-esteem 






Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah 
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan 
metode statistika. Penelitian ini juga menggunakan desain penelitian korelasional dengan tujuan 
Remaja yang tidak memiliki perasaan 
Schadenfreude 
Remaja dengan perasaan 
Schadenfreude 
Remaja dengan Self-esteem Tinggi 
Adanya adpek self competence dan self 
liking 
Remaja dengan Self-esteem Rendah 
Tidak adanya aspek self competence 
dan self liking. 
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mengetahui ada atau tidak sebuah hubungan dari variabel-variabel penelitian. Pada dasarnya,  
penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan mendapatkan kesimpulan serta probabilitas 
dari antar variabel penelitian. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah rejama kisaran umur 12 – 18 tahun. Pengambilan sampel 
dalam penlitian ini dengan menggunakan teknik accidental sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel sebagai sumber data. 
Rincian demografis pada subjek penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Demografis 
 
Kategori Frekuensi Persentasi (%) 
Jenis Kelamin   
Laki – laki 23 22.9% 
Perempuan 82 77.1% 
Usia   
12 – 15 tahun 41 39.2% 
16 – 18 tahun 64 60.8% 
 
Berdasarkan data demografis pada tabel 1 di atas, dapat diperoleh bahwa dari total jumlah 
subjek sebanyak 105 orang terdapat 23 orang (22%) berjenis kelamin laki- laki dan 82 orang 
(78%) berjenis kelamin perempuan. Usia subjek berkisar 12 – 15 tahun sebanyak 41 orang 
(39%) dan usia berkisar 16 – 18 tahun sebanyak 64 orang (61%). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah schadenfreude. Schadenfreude adalah perasaan 
senang yang dialami seseorang ketika melihat orang lain menderita atau mengalami kondisi 
yang tidak menguntungkan. Sedangkan untuk variabel bebas pada penelitian ini adalah Self- 
esteem. Self-esteem adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan nilai personal 
individu, untuk dirinya sendiri. Dalam artian bagaimana seseorang mengapresiasi, menghar gai 
dan mencintai dirinya sendiri. Hal ini berkaitan dengan bagaimana seseorang memandang 
dirinya positif atau negatif akan dirinya secara menyeluruh. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur schadenfreude peneliti menggunakan uji plot score 
(Cattell, 1966) yang telah diterjemah dan dimodifikasi dengan alasan instrument bisa digunaka n 
oleh subjek tanpa kesulitan. Skala dengan reliabilitas 0.941 dan terdiri dari 24 item soal yang 
menunjukan pernah dan tidak pernah dilakukan oleh subjek, meliputi : Selalu (S), Sering (S),  
Pernah (P) dan Tidak Pernah (TP). Dari hasil uji reliabilitas ditemukan 0 item gugur dengan 24 
item tersisa dan reliabilitas yang sangat baik. 
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur Self-esteem peneliti menggunaka n 
Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan alasan 
bisa digunakan oleh subjek tanpa kesulitan. Skala dengan reliabilitas 0.822 dan terdiri dari 10  
item soal yang menunjukan sesuai dan tidak sesuai dengan kondisi subjek, meliputi : Sangat  
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (S TS). Dari hasil uji 






Table 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item valid Corrected Item- 
Total Correlation 
R table Indeks 
Reliabilitas 
Self-esteem 10 item 0.507 – 0.729 0.1599 0.822 
Schadenfreude 24 item 0.519 – 0.765 0.1599 0.941 
 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Terdapat tiga tahap penelitian yaitu; persiapan penelitian, tahap penelitian, kemudian setelah 
penelitian. Pada tahap pertama yaitu persiapan penelitian dimana pada tahap ini peneliti 
mencari topik atau fenomena yang banyak terjadi di kehidupan sehari-hari sebagai bukti bahwa 
penelitian ini layak dilakukan. Kemudian selanjutnya peneliti mendalami materi yang berkaitan 
dengan fenomena yang telah ditemukan sebelumnya. Setelah itu peneliti membuat proposal 
penelitian sebagai acuan pada pelaksanaan penelitian. 
Pada tahap kedua yaitu tahap penelitian, tahap ini peneliti menggunakan try out terpakai yaitu 
dalam menguji skala yang dilakukan bersamaan dengan uji hasil. Selanjutnya peneliti 
melakukan penyebaran skala atau alat ukur kepada subjek yang memenuhi kriteria penelit ian 
yang telah ditentukan sebelumnya. Proses penyebaran skala atau alat menggunakan Google 
Form dan disebar secara daring. 
Pada tahap terakhir yaitu tahap setelah penelitian. Tahap ini merupakan proses analisa data yang 
diperoleh dari hasil skala yang telah disebarkan pada tahap sebelumnya. Selanjutnya peneliti  
mengolah data sekaligus menganalisa data menggunakan aplikasi SPSS. Metode yang 
digunakan adalah uji regresi linear sederhana yang bertujuan untuk melihat pengaruh ada atau 
tidaknya serta seberapa besar pengaruh yang timbul antara variabel bebas dan variabel 
terikatnya. Teknik ini digunakan untuk mengukur seberapa berpengaruh Self-esteem terhadap 




Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan SPSS dengan rincian self-esteem 
rendah sebanyak 53 orang (50.5%) dan tinggi sebanyak 52 orang (49.5%) dan schadenfreude 
rendah 55 orang (52.4%) dan tinggi 50 orang (47.6%). Sedangkan untuk uji korelasi pada kedua 
variabel mendapatkan nilai sig. 0.000< 0.05 dimana kedua variabel memiliki korelasi dengan 
derajat korelasi sedang. 
Tabel 3. Deskripsi Statistik 
 
Variabel Mean SD Kategori Interval Skor Frekuensi % 
Self-esteem 22.82 5.324 Rendah X < 22.82 53 49,5 
   
Tinggi 22.82 < X 52 50.5 
  Jumlah   105 100 




Tinggi 72.98< X 50 47.6 
Jumlah  105 100 
 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas data 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Pengujian normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel didalam penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa variabel self-esteem dan schadenfreude 
mendapatkan hasil signifikansi 0.082>0.05 menunjukan bahwa kedua variabel memiliki residu 
data mengikuti distribusi normal. Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk  
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil uji linear itas 
diketahui bahwa self-esteem dan schadenfreude mendapatkan hasil signifikansi deviation from 
linearity 0.245 maka disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara self-esteem dan 
schadenfreude. 
Pengujian regresi linear sederhana ini dilakukan untuk melihat hipotesis dari penelitian ini  
diterima atau ditolak. Menurut Sujarweni (2016) apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 
maka hipotesis ditolak sedangkan jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis 
diterima. Terlihat dari hasil uji regresi sederhana pada tabel 5 nilai signifikansinya 0.000<0.05 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima. Sehingga pada penelitian ini terdapat 
pengaruh yang signifikan antara self-esteem terhadap schadenfreude pada remaja. Uji yang 
telah dilakukan mendapat nilai R Square sebesar 0.334 maka dapat diartikan bahwa variabel 
dependen memiliki pengaruh sebesar 33.4% dalam terbentuknya variabel independen. 
Koefisien regresi sering dinyatakan dengan huruf B yang juga menyatakan perubahan rata – 
rata variabel Y untuk setiap variabel X satu bagian. Bila nilai B positif, maka apabila variabel 
X tinggi akan tinggi pula variabel Y. Bila nilai B negatif, maka apabila variabel X tinggi 
variabel Y akan rendah. Nilai pada koefisien regresi penelitian ini memperoleh nilai positif 
yang artinya semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula perasaan schadenfreude. 
















 B SE β      
Constant 42.443 4.366  9.721 0.001    
Self-esteem 1.338 0.186 0.578 7.181 0.001 51.564 0.578 0.334 
 
DISKUSI 
Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara self-esteem terhadap schadenfreude pada seorang remaja. Dimana 
penelitian ini mengambil 105 remaja sebagai subjek penelitian dengan rentang usia 12 – 18 
tahun. Pengujian pada penelitian ini menggunakan analisis  regresi linear sederhana untuk 
melihat apakah suatu variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat, yaitu self-esteem 
variabel bebas dan schadenfreude sebagai variabel terikat. 
 
Rosenberg dan Owens (Guindon, 2010) mengemukakan bahwa individu yang memiliki self- 
esteem tinggi menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang optimis, bangga dan puas akan dirinya 
sendiri, lebih sensitif terhadap tingkat kemampuan/kompetensi, menerima peristiwa nega tif 
yang dialami dan berusaha memperbaiki diri, lebih sering mengalami emosi positif, lebih 
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mampu mengekspresikan diri saat berinteraksi dengan orang lain (spontan dan aktif) dan 
mampu mengambil keputusan dengan cepat dan yakin dengan keputusan yang diambilnya.  
Sebaliknya, remaja dengan self-esteem rendah cenderung menunjukkan karakteristik seperti 
pesimis, tidak puas akan dirinya, berkeinginan untuk menjadi orang lain atau berada di posisi 
orang lain, lebih sensitif terhadap pengalaman yang akan merusak harga dirinya, cenderung 
melihat peristiwa sebagai hal yang negatif, cenderung mengalami kecemasan sosial dan lebih 
sering mengalami emosi negatif, kurang spontan dan lebih pasif, melindungi diri dan tidak  
berani melakukan kesalahan, menghindari pengambilan resiko dan cenderung ragu-ragu untuk 
merespon saat mengambil keputusan. Berkaitan dengan banyaknya fenomena schadenfreude 
pada remaja self-esteem ini lah yang mempengaruhi timbulnya perasaan tersebut dan hal ini 
tidak terlepas dari regulasi emosi yang belum matang dari remaja itu sendiri. 
Seseorang dengan perasaan schadenfreude yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk  
kurangnya menghargai seseorang, kurang perasaan empati pada orang lain dan kecenderungan 
merasa dirinya superior. Sedangkan dengan perasaan schadenfreude yang rendah memiliki rasa 
empati yang tinggi dengan orang lain, kecenderungan menghargai orang lain dan 
kecenderungan menganggap orang lain lebih baik dari dirinya sendiri. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terungkap bahwa adanya pengaruh positif yang 
signifikan dari variabel X yakni self-esteem terhadap variabel Y yakni schadenfreude pada 
remaja. Hal tersebut menunjukan jika self-esteem tinggi maka perasaan schadenfreude pada 
remaja akan tinggi. Begitupun sebaliknya, jika self-esteem rendah maka perasaan 
schadenfreude akan rendah. Ketika seorang remaja memiliki penilaian yang baik tentang 
dirinya ia justru kemungkinan timbul kecenderungan menganggap dirinya diatas orang lain 
sehingga menganggap remeh orang lain. Belum matangnya regulasi emosi pada seorang yang 
masih dalam masa perkembangan remaja yang dapat menimbulkan perasaan tersebut. 
 
Hal ini berbeda oleh penelitian terdahulu oleh Van Dijk at all (2011) Individ u yang memilik i 
harga diri yang rendah akan mengalami lebih banyak gejala ekspresi emosi schadenfreude 
ketika dihadapkan dengan kemalangan orang berprestasi tinggi. Penelitian tentang 
schadenfreude menunjukkan bahwa harga diri yang rendah meningkatkan schadenfreude. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa saat harga diri rendah, ancaman diri dan rendah diri 
mudah terangsang, menyebabkan schadenfreude tinggi. Perasaan rendah diri dalam kelompok 
menyebabkan lebih banyak schadenfreude jika kelompok lain yang sukses gagal. 
Peneliti menganggap terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan hasil dari 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilaksanakan ini. Pertama terdapat 
perbedaan masa perkembangan dari subjek yang berpartisipasi dari kedua penelitian ini. 
Perbedaan regulasi emosi yang sudah matang dengan yang belum matang dapat mempenga ruhi 
respon yang timbul ketika melihat sebuah stimulus yang ada di hadapannya. Kedua perbedaan 
sosial budaya subjek, pada penelitian sebelumnya bukan dilakukan di Indonesia melainkan di 
luar negeri. Dapat diketahui perbedaan sosial budaya yang terjalin antar negara akan 
menimbulkan perbedaan yang nyaris berkebalikan. Peneliti beranggapan dari perbedaan ini  
dapat mempengaruhi perbedaan hasil penelitian. Ketiga perbedaan kondisi perkembangan 
teknologi, kita ketahui perkembangan teknologi pada saat ini sangat pesat sehingga tidak dapat 
dengan mudah dibendung. Pesatnya perkembangan sosial media yang dimainkan oleh seorang 
remaja dapat menimbulkan perasaan-perasaan negatif jika tidak mendapatkan pengawasan 
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yang tepat oleh orang tua. Perbedaan inilah yang diduga peneliti dapat mempenga ruhi 
perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya. 
Khususnya pada masa remaja seseorang masih mengalami regulasi emosi yang tidak stabil, dari 
hal ini banyak kasus dimana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di masa remaja. Maka 
dari itu seorang anak pada masa ini harus diberikannya pengawasan yang tepat agar bisa 
meminimalisir penyimpangan yang terjadi. Hal inilah yang sering menyebabkan seorang 
remaja sering melakukan perasaan schadenfreude. Self-esteem yang tinggi tentu saja dapat 
memiliki banyak manfaat bagi remaja salah satunya meningkatkan kepercayaan dirinya dalam 
melakukan segala sesuatu, namun jangan sampai tingginya self-esteem pada remaja justru 
memandang rendah orang lain. Hasil dari penelitian ini terdapat 105 subjek dimana subjek 
dalam kategori rendah 49.5% dan tinggi 50.5% untuk variabel self-esteem sehingga perasaan 
yang ditimbulkan untuk perasaan schadenfreude tidak jauh berbeda diaman kategori rendah 
52.4% dan tinggi 47.6% juga masih tergolong cukup baik. Jadi dapat disimpulkan rata-rata 
subjek dalam penelitian ini masih cukup baik dalam mengendalikan perasaan schadenfreude. 
 
Setiap penelitian pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – masing dalam 
menjalankan sebuah penelitian. Begitupun pada penelitian ini yang memiliki kelebihan yaitu 
subjek pada penelitian ini merupakan remaja dimana pada penelitian sebelumnya adalah 
meneliti dewasa, kemudian variabel bebas yang diambil merupakan self-esteem dimana 
penelitian lain biasanya tidak menggunakan variabel ini. Adapun kekurangan pada penelit ian 
ini adalah tidak mampu melihat perbandingan jenis kelamin dimana perempuan mendomina n 
subjek pada penelitian ini, kemudian penelitian ini juga terbatas oleh pemilihan kriteria subjek 
yang kurang spesifik. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil dimana hipotesis penelit ian 
diterima yang berarti terdapat pengaruh self-esteem terhadap perasaan schadenfreude pada 
remaja. Serta berkorelasi positif dan signifikan. Bentuk pengaruh pada penelitian ini adalah 
semakin tinggi self-esteem yang dimiliki remaja maka akan semakin tinggi perasaan 
schadenfreude yang muncul. Begitupun sebaliknya jika semakin rendah self-esteem yang 
dimiliki remaja maka akan semakin rendah perasaan schadenfreude yang muncul. 
 
Implikasi pada penelitian ini adalah bisa dijadikan salah satu referensi bagi peneliti selanjut nya 
jika tertarik untuk meneliti dengan topik yang serupa dan diharapkan dapat memperluas faktor- 
faktor yang dapat mempengaruhi variabel yang sudah ada. Selain itu diharapkan kepada remaja 
untuk lebih bisa menghargai diri dan orang lain lebih positif agar perasaan-perasaan seperti 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
Skala Self-esteem Rosenberg ( Rosenberg, M.,1965 ). 
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya 
sendiri. 
    
2 Kadang-kadang saya pikir saya tidak baik sama 
sekali. 
    
3 Saya merasa bahwa saya memiliki kualitas yang 
baik 
    
4 Saya mampu melakukan banyak hal seperti 
kebanyakan orang lain. 
    
5 Saya merasa tidak banyak yang bisa saya 
banggakan. 
    
6 Saya merasa tidak berguna pada waktu tertentu.     
7 Saya merasa bahwa saya adalah orang yang 
berharga, setidaknya setara dengan orang lain. 
    
8 Saya harap saya bisa lebih menghargai diri saya 
sendiri 
    
9 Secara keseluruhan, saya cenderung merasa 
bahwa saya gagal 
    
10 Saya bersikap positif terhadap diri saya sendiri.     
 
Blueprint kuesioner Self-esteem 
 
No Aspek Favorable Unfavorable Total 
 Self Competence 1,3,4 5,6,9 6 
 Self Liking 7,10 2,8 4 
 
Skala Schadenfreude (Catell, R. B, 1966) 
 
No Pertanyaan Selalu Sering Pernah Tidak 
Pernah 
1 Saya merasa senang ketika teman sekelas saya 
tidak bisa mengerjakan ujian dengan baik. 
    
2 Saya merasa gembira saat mengetahui 
perpisahan orang lain. 
    
3 Saya merasa senang setelah mengetahui 
seorang selebriti mengalami kehancuran. 
    
4 Saya sering merasa gembira melihat 
kemalangan orang lain. 
    
5 Saya merasa puas bila rekan kerja gagal 
mendapatkan promosi. 
    
6 Saya merasa senang ketika mengetahui 
seseorang gagal dalam ujian. 




7 Sikap saya membaik ketika seseorang yang 
saya kenal tambah gemuk 
    
8 Saya merasa puas saat orang lain mengalami 
kehancuran. 
    
9 Saya membayangkan tentang bagaimana orang 
yang saya kenal bisa gagal. 
    
10 Saya tidak bisa menahan senyum ketika saya 
melihat seseorang menginjak genangan air 
    
11 Saya tertawa melihat orang-orang mengejar 
bus. 
    
12 Saya mencari gosip.     
13 Saya ingat dan berbagi detail tentang 
kemalangan orang lain. 
    
14 Saya cenderung membaca artikel berita tentang 
skandal politik daripada kesuksesan politik 
    
15 Gosip lebih menyenangkan ketika orang yang 
saya bicarakan terpengaruh secara negatif. 
    
16 Saya cenderung mengklik artikel berita tentang 
skandal selebriti daripada kegiatan amal. 
    
17 Pikiran saya membaik ketika mendengar gosip     
18 Ketika seseorang yang saya kenal atau ikuti di 
media sosial mendapatkan potongan rambut 
yang tidak menarik, saya senang 
membicarakannya dengan orang lain 
    
19 ketika saya melihat seseorang dengan mata 
panda, saya pikir lucu 
    
20 Lucu melihat orang-orang yang memiliki gips 
atau menggunakan kruk. 
    
21 Saya suka melihat kecelakaan mobil di pinggir 
jalan 
    
22 Saya tertawa sendiri ketika seseorang yang 
saya kenal kehilangan sesuatu yang penting 
bagi mereka 
    
23 Merasa terhibur ketika seseorang tidak lolos 
masuk perguruan tinggi. 
    
24 Merasa terhibur ketika seseorang mengadakan 
acara, dan hamper tidak ada yang datang 








Blueprint kuesioner Schadenfreude 
 




1 Kompetisi 1,5,6 - 3 
2 Hal yang tengah disukai 12,15,16,17 - 4 
3 Dendam 2,9,10,11,13,18,19, 
20,21 
- 9 
4 Iri 3,4,7,8,22,23,24 - 7 
 
 













Valid Laki - laki 24 22.9 22.9 22.9 
 Perempuan 81 77.1 77.1 100.0 















Valid 12 3 2.9 2.9 2.9 
 
13 11 10.5 10.5 13.3 
 
14 3 2.9 2.9 16.2 
 
15 24 22.9 22.9 39.0 
 
16 36 34.3 34.3 73.3 
 17 21 20.0 20.0 93.3 
 18 7 6.7 6.7 100.0 






N Valid 105 105 
 Missing 0 0 
Mean 22.82 72.98 
Std. Deviation 5.324 12.335 
Variance 28.342 152.153 
Range 23 48 
Minimum 13 48 








Self-esteem Pearson Correlation 1 .578** 
 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 105 105 
Schadenfreude Pearson Correlation .578** 1 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 105 105 






































Alpha if Item 
Deleted 
x1 20.77 23.486 .543 .802 
x2 20.27 22.813 .517 .804 
x3 20.72 24.702 .464 .810 
x4 20.56 24.537 .377 .818 
x5 20.32 21.856 .627 .791 
x6 20.07 22.967 .508 .805 
x7 20.86 23.951 .563 .801 
x8 20.23 24.043 .405 .816 
x9 20.51 21.810 .562 .800 





Scale Mean if Item 
Deleted 
 






Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
y1 70.13 139.771 .562 .939 
y2 69.91 139.387 .642 .938 
y3 69.90 139.856 .668 .938 
y4 69.85 140.534 .624 .939 
y5 69.87 139.886 .672 .938 
y6 69.93 138.871 .718 .937 
y7 69.99 138.740 .687 .938 
y8 69.83 138.528 .695 .938 
y9 70.05 143.103 .473 .940 
y10 70.12 141.417 .548 .940 
y11 69.89 136.660 .733 .937 
y12 70.18 140.111 .548 .940 




y14 70.06 141.939 .499 .940 
y15 69.93 142.236 .512 .940 
y16 70.15 138.842 .630 .938 
y17 70.04 140.556 .582 .939 
y18 69.85 140.900 .603 .939 
y19 69.89 138.448 .680 .938 
y20 69.79 139.340 .681 .938 
y21 69.87 140.674 .561 .939 
y22 69.90 137.787 .733 .937 
y23 69.43 144.247 .479 .940 
y24 69.92 137.494 .687 .938 
 





















(Combined) 7924.147 23 344.528 3.533 .000 
Linearity 5278.997 1 5278.997 54.128 .000 












Within Groups 7899.815 81 97.529 
  
Total 15823.962 104 
   
 
Lampiran 4. Uji Normalitas 
 







Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 10.06945360 
Most Extreme Differences Absolute .082 
 Positive .082 
 Negative -.055 
Test Statistic  .082 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .082c 
a. Test distribution is Normal. 
  
b. Calculated from data.   











a. Dependent Variable: Schadenfreude 
 














Std. Error of the 
Estimate 
1 .578a .334 .327 10.118 
a. Predictors: (Constant), Self-esteem 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5278.997 1 5278.997 51.564 .000b 
 Residual 10544.965 103 102.378 
 Total 15823.962 104  
a.  Dependent Variable: Schadenfreude 



















Sig. B Std. Error Beta 





 Self-esteem 1.338 .186 7.181 .000 
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